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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

6.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas komunikasi 

organisasi antara kepala sekolah dan guru terhadap kinerja guru, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah diintepretasikan maka efektivitas komunikasi organisasi antara kepala 

sekolah dan guru terhadap kinerja guru SMK Negeri 2 Bandar Lampung 

sebesar 0,721 atau 72,1 % digolongkan dalam katagori kuat. Artinya, bahwa 

efektivitas komunikasi organisasi antara kepala sekolah dan guru 

menunjukkan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 2 Bandar 

Lampung. Komunikasi organisasi antara kepala sekolah dan guru yang 

meliputi komunikasi vertikal ke bawah (downward communication), vertikal 

ke atas (upward communication) dan komunikasi horisontal (horizontal 

communication), efektif terhadap kinerja guru yang meliputi perencanaan 

kegiatan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil evaluasi 

pembelajaran. Hal ini berarti semakin seringnya komunikasi organisasi antara 

kepala sekolah dan guru maka akan semakin baik pula tingkat efektivitas 

kinerja guru SMK Negeri 2 Bandar Lampung. 
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6.2 Saran  

 

Dalam praktek organisasi, komunikasi yang efektif merupakan syarat utama untuk 

membina kerja sama yang baik demi pencapaian tujuan bersama. Untuk lebih 

menyempurnakan komunikasi organisasi antara kepala sekolah dan guru SMK 

Negeri 2 Badar Lampung, maka peneliti memberikan saran antara lain : 

 

1. Bagi kepala sekolah tetap terus meningkatkan intensitas dalam berkomunikasi 

serta lebih terbuka kepada bawahannya dalam hal ini guru karena dengan 

peningkatan komunikasi akan berdampak positif pada kinerja guru dalam 

bekerja dan lebih memberikan keperdulian arahan dan masukan kepada guru 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi organisasi baik kepada 

kepala sekolah ataupun guru yang berlangsung secara formal maupun secara 

informal. 

 


